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RINGKASAN 

 

Upaya pengentasan kemiskinan terus dilakukan baik itu ditingkat pusat maupun 

daerah. Masyarakat diharapkan memiliki kemandirian dalam menyelesaikan masalah 

perekonomian yang dihadapi. Persoalan dimasing-masing daerah berbeda-beda begitu pula 

ditingkat Desa. Kemandirian dalam menghadapi persoalan kemiskinan yang ada disebut 

keberdayaan. Agar masyarakat mampu memiliki daya juang menyelesaikan masalah 

perekonomian. Pemerintah pusat maupun daerah perlu memberi kesempatan masyaakat untuk 

meningkatkan kapasitas.Dengan berbagai program pemberdayaan yang dijalankan baik untuk 

masyarakat maupun untuk aparat diharapkan mampu meningkatkan kapasitas masing-

masing. Penelitian ini dilakukan di beberapa Desa di Kecamatan Kedungbanteng guna 

mengetahui faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan program pemberdayaan. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Faktor pendukung kelancaran program 

pemberdayaan adalah jiwa patriotisme yang dimili para aktor dan pendampingan dari Dinas 

Sosial Pemberdayaan Masyarakat Desa. Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan program 

pemberdayaan adalah sumber daya manusia yang belum baik dan ketergantungan pada 

pendanaan dari pemerintah. 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Kebijakan 
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SUMMARY 

 

Poverty alleviation efforts continue to be carried out both at the central and regional 

levels. The community is expected to have independence in solving the economic problems 

faced. Problems in each region vary as well as at the village level. Independence in facing 

existing poverty problems is called empowerment. So that people are able to have fighting 

power to solve economic problems. Central and local governments need to provide 

opportunities for the community to increase capacity. With various empowerment programs 

carried out both for the community and for the apparatus, it is expected to be able to increase 

their respective capacities. This research was conducted in several villages in Kedungbanteng 

District to determine the driving and inhibiting factors for the implementation of 

empowerment programs. The research was conducted with a qualitative approach. The 

supporting factor for the smooth running of the empowerment program is the spirit of 

patriotism possessed by the actors and assistance from the Village Community Empowerment 

Social Office. Meanwhile, the inhibiting factors for the implementation of empowerment 

programs are poor human resources and dependence on funding from the government. 
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